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ABSTRAK 

 

Penelitian tentang pengaruh ekstrak daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) 

yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut dan pemberian konsentrasi sebagai 

biostimulan terhadap pertumbuhan dan hasil jagung (Zea mays L.) telah dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024 di Laboratorium Teaching 4 dan Rumah 

Kaca, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Andalas, Padang. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh pelarut yang 

paling efektif dalam mengekstrak daun pepaya jepang sebagai biostimulan, untuk 

mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak daun pepaya jepang sebagai biostimulan dan 

untuk mengetahui interaksi antara jenis pelarut dan konsentrasi ekstrak daun pepaya 

jepang sebagai biostimulan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah jenis pelarut dengan 4 taraf 

perlakuan. Faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak dengan 4 taraf perlakuan. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun pepaya jepang yang 

diekstraksi  dengan pelarut etanol efektif dalam meningkatkan pertumbuhan jagung 

dan ekstrak daun pepaya jepang yang diekstraksi dengan pelarut metanol efektif dalam 

meningkatkan hasil jagung. Hasil penelitian menunjukkan pemberian konsentrasi 25 

mg/L ekstrak daun pepaya jepang merupakan konsentrasi paling baik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa interaksi terbaik antara pemberian konsentrasi ekstrak daun pepaya jepang yang 

diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut yaitu pemberian konsentrasi 50 mg/L ekstrak 

daun pepaya jepang yang diekstraksi dengan pelarut etanol mampu meningkatkan 

berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat 100 butir biji. 
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